BAB IV

A. Kesimpulan

Gending Buntit Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Jangga Kendhang
Setunggal merupakan gending gaya Surakarta yang didasarkan bahwa di dalam
buku Wedhapradangga Gending Buntit Sudah ada sejak masa (P.B. 1V). Gending
tersebut tergolong rumit dan tidak.termasuk dalam kategori gending srambahan.
Penulis pada sknipsi_ini‘telah. mencoba :menggarap-gending-tersebut dalam bentuk
sajian lirthan,/Gending ini disajikan dengan menggunakan tata cara penyajian dan
garap karawitan gaya Yogyakarta. Adapun dalam skripsi ini penulis lebih fokus
pada garap rebaban Gending '‘Buntit: Penulis dalam proseS/penggarapan Gending
Buntit menjumpai beberapa bagian yang tergolongfumit diantaranya pada bagian
dhawah'balungan . 2.3 .5%.2 ./5.3 5.2/, pada proses pertama digarap dengan
ambahan'ageng, tetapi setelah dipertimbangkan dari segi musikal garap tersebut
kurang menguntukankarena'membuat rebaban.menjadi'minim.cengkok, maka dari
itu pada proses penggarapan yang kedua digarap dengan-ambahan tengah.

Gending Buntit berpathet sanga, tetapi di dalamnya terdapat beberapa
balungan yang mempunyai rasa seleh slendro nem dan slendro manyura. Balungan
yang mempunyai rasa seleh slendro nem terdapat pada bagian pangkat dhawah dan
dhawah yaitu kenong keempat gatra pertama sampai gatra ketujuh. Balungan yang
mempunyai rasa seleh slendro manyura banyak terdapat pada bagian dhawah yaitu
kenong pertama gatra ketiga sampai gatra ketujuh, kenong kedua gatra ketiga

sampai gatra ketujuh, dan kenong keempat gatra pertama sampai gatra ketujuh.
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Dengan demikian, walaupun gending tersebut berPathet Sanga, namun dalam
proses penggarapan gending buntit ini terdapat percampuran pathet, yaitu pathet
slendro nem, slendro sanga, dan slendro manyura.

Dengan terselesaikannya skripsi ini, maka penulis telah berhasil
mendeskripsikan analisis ambah-ambahan balungan, analisis pathet, analisis
padhang ulihan, tafsir rebaban, dan menyajikan Gending Buntit Laras Slendro

Pathet Sanga Kendhangan Jangga.Kendhang Setunggal.

B. Saran

Proses penelitian, Gending /Buntit /ini tentu banyak menemui hambatan
dalam proses penyususunannya. Gending-gending-gaya Y ogyakarta sampai saat ini
belum ada pemilahan_antara gending. Jlirihan maupun” gending /soran. Proses
pemilihan gending yang akan digarap atau disajikan sebaiknya dilakukan dengan
menggunakan ‘sumber-sumber’ otentik', yang’ memuat notaSi gending tersebut.
Khususnyapada susunan balungan'gending, tujuannya untuk-menyelaraskan antara
sumber-sumber,_buku “dengan /naskah asli guna untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Pengalaman-penulis setelah menyamakan.balungan gending pada buku
hasil alih aksara naskah kuno wiledberdangga dengan sumber otentiknya terdapat
beberapa kesalahan, karena dalam hasil alih naskah kuno melibatkan kerja manusia
yang sangat mungkin terjadinya kesalahan. Demi kenyamanan dan menjaga

keaslian dari naskah kuno tersebut perlu sekali melakukan alih aksara ulang.
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